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ABSTRAK 
Dewi Larasetiani. 2019. AkulturasiBudaya Tionghoa dalam Novel Perempuan 
Bernama Arjuna 2 Karya Remy Sylado. Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP Universitas Muhammadiyah Malang. 
Pembimbing: (1) Dr.Sugiarti, M.Si (2) Purwati Anggraini S.S., M.Hum.  
 
Kata kunci: akulturasi,  budaya Tionghoa, dan novel  
 Novel merupakan karya sastra yang mampu merepresentasi kehidupan di 
masyarakat. Di dalam novel Perempuan Bernama Arjuna 2 karya Remy Sylado 
mampu menggambarkan kehidupan dengan latar belakang kebudayaan Tionghoa. 
Kebudayaan Tionghoa merupakan kebudayaan yang sudah berbaur di Indonesia 
sejak lama. Kurun waktu yang panjang membuat kebudayaan Tionghoa mampu 
beradaptasi dengan budaya yang ada di Indonesia. Tetapi, beberapa hal yang harus 
diperhatikan adalah beberapa budaya telah mengalami akulturasi. Akulturasi 
budaya Tionghoa ini sangat penting dikaji agar menemukan proses terjadinya 
sebuah akulturasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk 
akulturasi budaya Tionghoa, (2) faktor penyebab akulturasi budaya Tionghoa, dan 
(3) dampak akulturasi budaya Tionghoa.   
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 
dilalui dengan tiga proses yaitu pengumpulan informasi, tahap fokus data, dan 
seleksi. Pengumpulan informasi dilakukan dengan mengumpulkan data yang 
diperoleh, tahap selanjutnya yaitu menentukan fokus sesuai dengan fokus yang 
dikaji. Fokus utama dipilih berdasarkan dengan data yang telah melalui tahap 
reduksi, untuk kemudia dilakukan seleksi kembali hingga menemukan data yang 
tepat.  
Penelitian ini menunjukan hasil bahwa akulturasi budaya Tionghoa telah 
terjadi di Indonesia. Adapun hasil yang diperoleh ialah terdapat tiga bentuk 
akulturasi yaitu akulturasi bahan  pembuatan  jamu di Semarang, akulturasi fonem  
pada namaketurunan etnis Tionghoa, dan akulturasi nada Huang-Mei-Tiau pada 
lagu Jali-jali dan Lir-Ilir. Faktor penyebab yang menyebabkan munculnya 
akulturasi adalah faktor internal dan eksternal. Sedangkan dampak yang terjadi 
memunculkan dampak positif dan negatif. Dampak positif secara umum ialah 
akulturasi ini mampu diterima oleh dua kebudayaan yang bersangkutan dan dampak 
negatifnya ialah meskipun mampu diterima, tetap saja berdampak pada identitas 
dari masing-masing kebudayaan. Ketiga hasil penelitian akan menjelaskan tahapan 
sebuah proses akulturasi yang terjadi. Jadi, akulturasi budaya Tionghoa terjadi 
dengan tahapan yang kompleks hingga dapat diterima sebagai proses akulturasi.   
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ABSTRACT 
Dewi Larasetiani. 2019. Chinese Cultural Acculturation in the Perempuan Bernama 
Arjuna 2Novel Written by Remy Sylado. Thesis. Study Program 
ofIndonesian Language and Literature Education, Faculty of Teacher 
Training and Education, University of Muhammadiyah Malang. Advisors: 
(1) Dr.Sugiarti, M.Si (2) Purwati Anggraini S.S., M.Hum.  
 
Keywords: Acculturation, Chinese Culture, and Novel  
 Novel is a literature work that is able to represent the communities’ life. In 
the novel of Perempuan Bernama Arjuna 2written by Remy Sylado can illustrate a 
life with Chinese cultural background. The Chinese cultural itself is a culture that 
has mixed in Indonesia for a long time. Long period of time making the Chinese 
culture can adapt to the culture that exist in Indonesia. However, several things that 
have to be noticed are several cultures that have been experienced an acculturation. 
The Chinese cultural acculturation is very important to be studied to discover the 
acculturation process. This study aimed at describing (1) the form of Chinese 
cultural acculturation, (2) the factors that cause the Chines cultural acculturation, 
and (3) the impacts of Chines cultural acculturation.   
The method of this study used descriptive qualitative method. The method 
was conducted through three processes namely information collection, data 
focusing stage, and selection. The information collection was conducted by 
collecting the data that were obtained, the next stage was determining the focus 
based on the focuses that would be studied. The main focus was taken based on the 
data that had been passed the reduction stage, and then it was conducted re-selection 
till the proper data were founded.  
This study indicated the results that the Chinese cultural acculturation had 
occurred in Indonesia. The results obtained were that there were three forms of 
acculturation, of which acculturations were the material acculturation of herb 
(jamu) production in Semarang, phoneme acculturation on the name of ethnic 
Chinese descent, and the tone acculturation of Huang-Mei-Tiauin theJali-
jaliandLir-Ilir songs. The factors that caused the occurrence of acculturation were 
internal and external factors. While the impacts of the occurrence were giving the 
positive and negative impacts. Generally, the positive impact was that this 
acculturation was able to be received by two cultures concerned and the negative 
impact was that though the culture was received, itstill had an impact on the identity 
of each culture. Third, the results of this study would explain the stages of an 
acculturation process that occurred. Therefore, the Chinese cultural acculturation 
occurred with the complex stages till it could be received as the acculturation 
process.  
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